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SUMMARY

SINTA VERONIKA. The Relationship between manuaring Adoption Level with
Production and Farm Income at Palm Oil Estate PT. Pinago Utama in Margo Mulyo
Village of Musi Banyuasin Regency (Supervised by A. KARIM YUSUF and
SRIATI).

The objectives of this research are: 1) to measure the adoption level of Palm
Oil fertilization technique has been conducted by plasma farmers at PT. Pinago
Utama Palembang, 2) to account production of Fresh Fruit Branch, 3) to account
farm income, 4) to know the relationship between manuaring adoption level with
production by plasma farmers, 5) to know the relationship between production by
plasma farmers with farm income at PT. Pinago Utama Palembang.

This research is conducted by using survey method to 25 plasma farmers as
the samples. The selected location of this research is palm oil plasma plantation of
PT. Pinago Utama Musi Banyuasin Regency. Data collected are conducted in
Februari to April 2008.

The results of this research show that the average adoption level of plasma
farmer by Palm Oil fertilization technique is 10,6 (high level of adoption). The
average for production of Fresh Fruit Branch is 36.898,60 kg/month. Average farm
income is Rp 9.551.726,72/person/year. The statistic test probes that adoption level
not correlated to production by plasma farmer but the production is correlated to
farm income of Palm Oil plantation. The result of this research indicates significantly

that the higher production, the higher farm income will be gotten by farmers.



RINGKASAN

SINTA VERONIKA. Hubungan Tingkat Adopsi Pemupukan Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) dengan Produksi dan Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit
pada PT. Pinago Utama di Desa Margo Mulyo Kabupaten Musi Banyuasin
(Dibimbing oleh A. KARIM YUSUF dan SRIATI)

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengukur tingkat adopsi petani plasma dalam
teknik pemupukan kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang, 2) menghitung
berapa besar produksi TBS usahatani petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago
Utama Palembang, 3) menghitung berapa besar pendapatan usahatani petani plasma
kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang, 4) menetapkan hubungan antara
tingkat adopsi dengan produksi petani plasma dalam berusahatani kelapa sawit di PT.
Pinago Utama Palembang, 5) menetapkan hubungan antara tingkat produksi dengan
pendapatan usahatani petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, dengan 25 orang petani
sebagai sampel. Penelitian ini mengambil petani di KUD Buana sebagai populasi
secara sengaja. Lokasi penelitian yang dipilih adalah kebun plasma kelapa sawit
PT. Pinago Utama Kabupaten Musi Banyuasin. Pengumpulan data dilaksanakan pada
bulan Februari 2008 sampai dengan bulan April 2008.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat adopsi petani plasma dalam
teknik pemupukan kelapa sawit sebesar 10,6 termasuk ke dalam adopsi tinggi. Rata-
rata produksi TBS usahatani petani plasma kelapa sawit sebesar 36.898,60 kg/th.

Rata-rata pendapatan usahatani petani plasma kelapa sawit sebesar



Rp 9.551.726,72/th. Dari uji statistik diketahui bahwa tidak terdapat hubungan
(korelasi) antara tingkat adopsi dengan produksi petani plasma dalam berusahatani
kelapa sawit, tetapi terdapat hubungan (korelasi) antara tingkat produksi dengan
pendapatan usahatani petani plasma kelapa sawit. Hal ini menunjukkan secara
signifikan bahwa semakin tinggi produksi yang diperoleh maka semakin tinggi pula
pendapatan yang diperoleh petani dari usahatani kelapa sawit di Desa Margo Mulyo

Kabupaten Musi Banyuasin dan sebaliknya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian adalah proses produksi yang berlandaskan pertumbuhan tumbuh-
tumbuhan dan hewan. Dengan demikian meliputi pertanian dalam arti luas
yaitu pertanian rakyat, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Kegiatan
produksi adalah suatu usaha atau business dimana hubungan biaya dan pendapatan
adalah penting. Orang atau kumpulan orang-orang yang mengusahakan atau
mengatur agar terjadi pertumbuhan dan pengambilan hasilnya adalah petani atau
| pengusaha pertanian. Secara garis besar unsur-unsur pertanian dapat diringkaskan
menjadi: (1) proses produksi, (2) petani atau pengusaha, (3) tanah tempat usaha, (4)
usaha pertanian (farm business) (Gani, 1980).

Hasil-hasil perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditi ekspor adalah
tch, karet, kopi, kelapa sawit, dan tembakau. Sebagian besar tanaman perkebunan
tersebut merupakan usaha perkebunan besar baik milik pemerintah maupun swasta
(Soetrisno, 1999).

PTP (Perseroan Terbatas Perkebunan) memiliki berbagai kelebihan antara
lain sebagai pusat sumber benih yang baik, sebagai tempat latihan mencari suatu
pengalaman dan lain-lain. Tanggung jawab Perscroan Terbatas Perkebunan bukan
saja mengurus karyawannya tetapi juga rakyat sekitarnya. Perseroan Terbatas
Perkebunan telah menjadi pionere di daerah pengembangan baru sehingga banyak

mendorong dan menggugah pengusaha swasta untuk berbuat sama (Lubis, 1992).



Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak sawit. Tanaman
kelapa sawit memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan nasional. Selain
mampu menciptakan kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan
masyarakat, sebagai sumber perolehan devisa negara (Fauzi ef al., 2004).

Sumatera Selatan merupakan penghasil kelapa sawit di Indonesia. Pihak yang
berperan dalam usaha perkebunan kelapa sawit tidak hanya berupa perkebunan besar
milik negara dan swasta, tetapi juga petani pekebun melalui pola kerjasama PIR, baik
PIR Lokal maupun PIR-Trans (Dinas Perkebunan, 2007).

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman komoditas
perkebunan yang cukup penting di Indonesia dan masih memiliki prospek
pengembangan yang cukup cerah. Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah
maupun hasil olahannya, menduduki peringkat ketiga penyumbang nonmigas
terbesar bagi negara setelah karet dan kopi (Risza, 2002).

Minyak sawit memiliki sejarah yang panjang sebagai bahan pangan yang
aman untuk dikonsumsi manusia. Minyak sawit memiliki nilai gizi yang baik, juga
bersifat non-kolesterol dan non-trans fat, memiliki kesetimbangan komposisi asam
lemak yang baik serta mengandung asam linoleat yang merupakan asam lemak
esensial (Dinas Perkebunan, 2007).

Produksi minyak sawit dapat digolongkan dalam dua tipe minyak, yaitu
minyak dari daging buah sawit (palm oil) dan minyak dari biji kelapa sawit (palm
kernel oil). Walaupun sampai dengan 2005 persentase minyak sawit sebagai bahan
baku biodisel termasuk yang paling rendah dibandingkan minyak nabati lainnya,

namun jenis minyak ini berpotensi atau memiliki peluang yang sangat besar untuk



dijadikan bahan baku biodisel. Hal ini disebabkan karena kelapa sawit memiliki rasio
keluaran/masukan energi (output/input energy ratio) yang cukup tinggi dibandingkan

‘rapeseed” (Brassica napus) dan kedelai. Perbandingan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Masukan dan luaran energi dari berbagai tanaman

No. Jenis Tanaman Energi (GJ/ha)
Input Output Ratio
input/output
1 Kelapa Sawit (Malaysia) 19,2 182,1 9,50
2 Jagung (USA) 30,0 84,5 2,80
3 Jagung (Mexico) 1,0 29.4 30,00
4 Padi (USA) 65,5 84,1 1,30
5 Padi (Philipina) 1,0 24 4 4,40
6 Gandum (India) 6,6 11,2 1,70
7 Lobak(UK) 23,0 70,0 3,00
8 Kedelai (USA) 20,0 50,0 2,50
9 Buncis (UK) 0,9 10,3 0,94
10  GulaBit (UK) 124,4 82,9 0,70
11  Selada (UK) 5300,0 10,6 0,02

Keterangan : GJ/ha = Giga Joule per hektar
Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan. 2007. Statistik tahun 2006.

Biaya produksi minyak sawit lebih rendah dibandingkan minyak nabati yang
lain misalnya kedelai dan ‘rapeseed’/lobak, seperti yang terlihat pada Tabel 2. Selain
itu kelapa sawit memiliki produktivitas minyak tertinggi di dunia, yaitu 6-8 ton
minyak/ha/tahun. Dalam hal persentase kandungan lemaknya, kelapa sawit termasuk

sumber lemak yang tertinggi di dunia.



Tabel 2. Biaya produksi berbagai minyak nabati

No. Negara Jenis Minyak US $/t Rp/th

1 Indonesia Sawit 165,20 1.652.000
2 Malaysia Sawit 239,40 2.394.000
3 Kolombia Sawit 292,80 2.928.000
4  Papua New Guinea Sawit 215,80 2.158.000
5 USA Kedelai 459,90 4.599.000
6 Kanada Lobak 249,30 2.493.000
7  Europe Lobak 400,60 4.006.000
8  China Kedelai 400,60 4.006.000
9  Argentina Kedelai 227,60 2.276.000
10 Brazil Kedelai 228,30 2.283.000

Keterangan : US $/t = Dollar Amerika Serikat per ton

Sumber - Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan. 2007. Statistik tahun 2006.

Tabel 3 memperlihatkan produksi dunia minyak dan lemak utama dari

berbagai komoditas, pertumbuhan tahunan serta prakiraan produksi di masa

mendatang.

Tabel 3. Produksi minyak dan lemak dunia (juta ton)

: Minyak .. Minyak : Minyak Minyak &

Tan Y T YO e YRR Nawi Lk Tou
1960 1,26 0,42 3,33 1,79 1,10 8,95 11,18 28.03
1970 1,74 0,38 6,48 3,49 1,83 10,01 14,46 38,39
1980 4,55 0,64 13,32 5,04 3,53 11,17 18,26 56,51
1990 11,01 1,45 16,10 7,87 8,16 15,02 20,20 79,81
2000 20,34 2,64 22,46 10,3 15,01 1717 21,57 109,49

2010* 29,79 3.87 28,16 12,98 23,65 20,69 22.94 142,08
2020* 35,69 4,64 34,31 15,86 34,79 25,01 24,00 174,30

Keterangan : * = diperkirakan

Sumber : Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan. 2007. Statistik tahun 2006.

Tabel 4 menunjukkan beberapa negara penghasil minyak sawit serta

prakiraan di masa mendatang. Salah satu negara yakni Indonesia termasuk ke dalam

kategori negara-nagara penghasil minyak sawit utama di dunia.



Tabel 4. Negara penghasil minyak sawit utama dunia (juta ton)

Tahun 1980 1985 1990 1995 2000 2005 2010% 2015*  2020* Jih.
Malaysia 2,6 0,7 0,02 0,1 0,4 0,2 0,07 0,06 0,3 4,5
Indonesia 4,1 1,2 0,1 0,2 0,3 0,2 0,1 0,2 0,4 6.8
Thailand 6,1 24 0,2 03 0,6 0,3 0,2 0,3 0,6 11,0
Kanada 78 4,1 0,3 0,3 0,7 03 0,4 0,4 0,7 15,0
Nigeria 10,0 7,0 0,4 0,4 0,8 0.4 0,4 0,5 1,0 20,9
Afrika 11,3 10,3 0,5 0,5 0,8 0,4 0,5 0,6 1,3 26,2
Colombia 12,6 12,4 0,6 0,5 0,9 0,5 0,6 0,7 1,6 30,4
Amerika 13,6 13,6 0,7 0,6 1,0 0,5 0,6 0,8 1,8 322
Negara Lain 14,6 15,1 0,8 0,7 1,1 0,5 0,7 0.9 1,9 36,6

Keterangan : * = diperkirakan
Sumber - Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan. 2007. Statistik tahun 2006.

Petani plasma di Sumatera Selatan menghasilkan 34% kelapa sawit yang
bermitra dengan perusahaan inti. Seluruh hasilnya sesuai dengan surat keputusan
Menteri Kehutanan dan Perkebunan No.627/kpts-11/98 tahun 1998 mengenai
ketentuan penetapan harga pembelian tandan buah segar (TBS) kelapa sawit
produksi petani dibeli dan diproses oleh perusahaan Inti. Dengan kata lain petani
hanya berposisi sebagai penerima harga (Baimin, 2000).

Pengelolaan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan sejak tahun 1994
diusahakan dengan pola Kredit Koperasi Primer Anggota (KKPA) yang diperoleh
dari Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) dengan PT. Pinago Utama sebagai
perusahaan inti. Petani plasma yang ada di PT. Pinago Utama adalah para petani
peserta transmigrasi yang berasal dari berbagai daerah di pulau Jawa. Adopsi dapat
diartikan sebagai penerapan atau penggunaan suatu ide, alat-alat atau teknologi baru
yang disampaikan berupa pesan komunikasi (lewat penyuluhan). Penerapan teknik
pemeliharaan dalam usahatani kelapa sawit meliputi pemupukan, kastrasi,

penyerbukan bantuan, pengendalian gulma, penunasan atau pemangkasan daun.



Pemeliharaan merupakan faktor produksi. Salah satu bagian dari kegiatan
pemeliharaan adalah pemupukan, karena pemupukan mempengaruhi produksi.
Kegiatan usahatani bertujuan untuk mencapai produksi di bidang pertanian. Pada
akhimya akan dinilai dengan uang yang akan diperhitungkan dari nilai produksi
setelah dikurangi atau memperhitungkan biaya yang telah dikeluarkan. Penerimaan
usahatani atau pendapatannya mendorong petani untuk dapat mengalokasikannya
dalam berbagai kegunaan seperti untuk biaya produksi periode selanjutnya, tabungan
dan pengeluaran lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga (Hernanto, 1993).

Petani kelapa sawit pada pola PIR yang menjual TBSnya kepada pihak inti
menerima harga TBS yang telah ditetapkan oleh tim penetapan harga di Sumatera
Selatan yang dilakukan pada awal minggu kedua dan keempat setiap bulannya.
Penetapan harga tersebut merupakan kesepakatan dari pemerintah, perusahaan-
perusahaan perkebunan dan KUD, sehingga petani hanya berfungsi sebagai price
taker. Dalam hal ini petani tidak dapat mengontrol stabilnya harga TBS, hal ini
mengakibatkan pendapatan petani yang diperoleh petani berfluktuasi seiring dengan
fluktuasi harga TBS yang telah ditetapkan serta tingkat produksi TBS perbulan. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk membahas hubungan antara tingkat adopsi
pemupukan tanaman kelapa sawit dengan produksi dan pendapatan usahatani kelapa

sawit di PT. Pinago Utama di Desa Margo Mulyo Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat adopsi petani plasma dalam pemupukan tanaman kelapa sawit

di PT. Pinago Utama Palembang.



. Berapa besar produksi TBS usahatani petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago
Utama Palembang.

. Berapa besar pendapatan usahatani petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago
Utama Palembang.

. Apakah ada hubungan antara tingkat adopsi dengan produksi petani plasma
dalam berusahatani kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang.

. Apakah ada hubungan antara tingkat produksi dengan pendapatan usahatani

petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang.

. Tujuan dan Kegunaan

Secara umum tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk melihat

pengaruh adopsi pemupukan terhadap tingkat pendapatan petani plasma peserta

transmigrasi. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang

akan dilakukan adalah :

1. Mengukur tingkat adopsi petani plasma dalam teknik pemupukan kelapa sawit di

PT. Pinago Utama Palembang.

. Menghitung besarnya produksi TBS usahatani petani plasma kelapa sawit di PT.
Pinago Utama Palembang.

. Menghitung besarnya pendapatan usahatani petani plasma kelapa sawit di PT.
Pinago Utama Palembang.

. Menganalisis hubungan antara tingkat adopsi dengan produksi petani plasma
dalam berusahatani kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang.

- Menganalisis hubungan antara tingkat produksi dengan pendapatan usahatani

petani plasma kelapa sawit di PT. Pinago Utama Palembang.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak
PT. Pinago Utama Palembang selaku pihak inti sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan, serta instansi lainnya yang terkait. Selain itu hasil penelitian

ini dapat berguna sebagai bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya.
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